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ANALISIS PENGARUH CONTRACT CHANGE ORDER (CCO) TERHADAP COST 

OVERRUN PADA PROYEK JALAN APBD KABUPATEN SRAGEN TAHUN 

2017-2018 

 
Abstrak 

Meningkatnya pembangunan infrastruktur membuat terciptanya persaingan antar 
penyedia jasa konstruksi. Maka diperlukan manajemen yang baik bagi penyedia jasa 
konstruksi agar tidak mengalami kerugian dan dapat profesional dalam mengerjakan 
suatu proyek. Permasalahan dalam proyek konstruksi salah satunya yaitu terjadi 
perubahan dalam kontrak (Contract Change Order) yang dapat berdampak pada 
pengendalian biaya. Maka diperlukan kajian berikut yang mengembangkan penelitian 
sebelumnya dengan judul “Evaluasi Faktor-Faktor Penting Penyebab Penambahan Biaya 
Proyek Jalan APBD Kabupaten Sragen Tahun 2017 dan 2018” yang kemudian 
dikembangkan dengan judul “Analisis Pengaruh Contract Change Order (CCO) Terhadap 
Cost Overrun Pada Proyek Jalan APBD Kabupaten Sragen Tahun 2017-2018”. Penelitian 
ini dilakukan melalui memilih beberapa faktor penyebab terjadinya cost overrun 
berdasarkan Peraturan Presiden No.16 Tahun 2018 pasal 54 dan Peraturan Menteri PUPR 
No.14 Tahun 2020 pasal 36–41 tentang perubahan kontrak, sehingga didapatkan 10 
faktor penyebab terjadinya contract change order. Analisis data pada kajian berikut dibantu 
dengan program aplikasi SPSS versi 26 serta didapatkan hasil bahwa faktor yang paling 
dominan yang menyebabkan contract change order adalah faktor (X2.2) yaitu kurang 
tepat dalam penempatan personil proyek pada struktur organisasi. Besar faktor pengaruh 
change order terhadap cost overrun yang bisa dipapaekan dengan regresi yatu sebanyak 
46,3% lalu sisa 53,7% ialah dampak yang tidak bisa dipaparkan oleh regresi. 
Kata Kunci: Konstruksi Jalan, Contract change order, Cost Overrun 

Abstract 
The increased of infrastructure development creates competition among the construction 
service providers. A good management is needed for construction service providers so 
that they do not experience losses and can be professional in working on a project. 
One of the problems in construction projects is changes in the contract (Contract 
Change Order) which can affect cost control. So this research is needed which develops 
previous research with the title "Evaluation of Important Factors Causing Cost Overrun in 
the Sragen Regency APBD Road Project in 2017 and 2018" which was then developed 
with the title " Analysis Of The Influence Of Contract Change Order (CCO) On Cost 
Overrun In The Sragen Regency APBD Road Project In 2017-2018”. This research 
was conducted by sorting out several factors causing cost overrun based on Presidential 
Regulation No. 16 of 2018 articles 54 and Minister of PUPR Regulation No. 14 of 2020 
articles 36–41 on contract amandements, in order to obtain 10 factors causing contract 
change orders. The data analysis in this study was assisted by the SPSS version 26 
application program and the results showed that the most dominant factor that caused the 
contract change order was factor (X2.2), which was less precise in the placement of 
project personnel in the organizational structure. The magnitude of the influence of the 
change of order on the cost overrun that can be explained by regression is 46.3% and the 
remaining 53.7% is an influence that cannot be explained by regression. 
Keywords: road construction project, contract change order, cost overrun 
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1. Pendahuluan 

Proyek konstruksi di Indonesia mengalami perkembangan pesat dalam waktu terakhir. 

Pembangunan infrastruktur diperlukan dalam mencapai kebutuhan sarana dan prasarana 

masyarakat. Meningkatnya pembangunan membuat terciptanya persaingan antar 

penyedia jasa konstruksi. Maka dibutuhkan manajemen yang tepat bagi penyedia jasa 

konstruksi agar tidak mengalami kerugian dan dapat profesional dalam mengerjakan 

suatu proyek. Pada sebuah proyek konstruksi juga dibutuhkan manajemen yang tepat 

dan tepat agar proyek dapat berjalan sesuai yang direncanakan dan meminimalisir 

permasalahan yang ada. Berdasarkan data pada laman DPUPR Sragen 

(dpupr.sragenkab.go.id), terdapat 54 proyek perbaikan dan peningkatan jalan serta 

jembatan pada tahun anggaran 2017 dan 72 proyek tahun anggaran 2018. Permasalahan 

dalam proyek konstruksi dapat berupa berbagai hal, salah satunya yaitu terjadi 

perubahan pada kontrak (Contract Change Order). Contract Change Order dapat 

berpengaruh terhadap beberapa hal, salah satunya yaitu terhadap pengendalian biaya. 

Guna menghindari permasalahan tersebut, dilakukan identifikasi terhadap 

dampak-dampak yang krusial serta dominan sebagai dampak akan tambahan biaya 

proyek jalan APBD Kabupaten Sragen pada tahun 2017 dan 2018. Penelitian tersebut 

telah dilakukan sebelumnya oleh Muhammad Nur Sahid, Anto Budi Listyawan, Abdul 

Rochman, dan Devi Cahyaningtyas (2019) dengan judul “Evaluasi Faktor-Faktor 

Penting Penyebab Penambahan Biaya Proyek Jalan APBD Kabupaten Sragen Tahun 

2017 dan 2018”. Melihat potensi untuk dikembangkannya penelitian tersebut, maka 

penelitian mengenai pengaruh Contract Change Order ini bertujuan untuk 

mengembangkan dari penelitian sebelumnya tersebut. Oleh karena itu, penulis 

mengadakan Tugas Akhir dengan judul “Analisis Pengaruh Contract Change Order 

(CCO) Terhadap Cost Overrun Pada Proyek Jalan APBD Kabupaten Sragen Tahun 

2017-2018”. Penelitian ini diharapkan agar pihak terkait dapat lebih teliti dan memahami 

faktor-faktor tersebut sehingga dapat meminimalisir terjadinya cost overrun dan change 

order. 
 

2. METODE  

Kajian berikut ialah pengembangan dari kajian sebelumnya dimana metode yang dipakai 

yaitu mengolah ulang data hasil kuesioner penelitian sebelumnya yang disebut data 

sekunder. Metode pada penelitian sebelumnya yaitu dengan melakukan sebaran kuesioner 

kepada kontraktor-kontraktor yang pernah berpartisipasi pada proyek jalan APBD 
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Kabupaten Sragen ketika periode 2017 serta 2018. 

Pada kajian berikut, data sekunder diambil dari hasil kuesioner kajian 

sebelumnya yang dilaksanakan oleh Devi Cahyaningtyas (2019) dengan judul “Evaluasi 

Faktor-Faktor Penting Penyebab Penambahan Biaya Proyek Jalan APBD Kabupaten 

Sragen Tahun 2017 Dan 2018”. Setelah data sekunder didapatkan, selanjutnya akan 

digunakan untuk pembuatan kuesioner baru yang memiliki dasar PerPres No. 16 Tahun 

2018 pasal 54 serta Lampiran III B. SDP PK PerMen PUPR No. 14 Tahun 2020 pasal 36-

40 tentang perubahan kontrak. Data yang telah didapat dari kuesioner tersebut dikelola 

dengan pemakaian program SPSS versi 26. 

2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Tempat kajian berikut dilaksanakan di Kabupaten Sragen. Pada penelitian sebelumnya, 

proses sebaran kuesioner dilakukan dari tanggal 1 April 2019 hingga dengan 25 Mei 

2019. Penelitian ini menggunakan data kuesioner penelitian sebelumnya sehingga 

memiliki waktu dan tempat pengambilan data kuesioner yang sama. 

2.2 Objek Dan Populasi 

Objek penelitian merupakan responden yang telah menyelesaikan proyek jalan APBD di 

Kabupaten Sragen Tahun 2017 dan 2018 yang didapatkan dari kajian sebelumnya. 

Teknik penentuan sampel minimal yang dipakai pada kajian berikut yakni 

dengan metode dari Gay, LR dan Diehl, PL (1992). Pada penelitian ini, digunakan 

sampel minimal 10% dengan tingkat kepercayaan 90% dari 96 jumlah populasi, maka 

didapatkan minimal sampel yaitu sebanyak 86 sampel. 

2.2 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang dipakai pada kajian berikut yakni kuesioner dari penelitian sebelumnya 

serta aplikasi SPSS versi 26. 

2.3 Variabel Penelitian 

Variabel pada kajian berikut yakni pengelompokkan dari kajian terdahulu yang telah 

dipilah berdasarkan Peraturan Presiden No.16 Tahun 2018 pasal 54 dan Peraturan 

Menteri PUPR No.14 Tahun 2020 pasal 36–41 tentang perubahan kontrak. Penilaian 

yang digunakan dalam kuesioner yaitu dengan skala likert. 

Tabel 1. Variabel Penelitian 
 

FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP CONTRACT CHANGE ORDER 
Variabel 
Terikat Pertanyaan 
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X1 
Estimasi 

Biaya 

 
X1.1 

Data dan informasi proyek yang tidak lengkap (gambar 
kerja, spesifikasi teknis) 
(I. PerPres No. 16 Tahun 2018 pasal 54 ayat 1c) 

 

X1.2 

Kesalahan dalam perhitungan desain dan engineering 
(I. PerPres No. 16 Tahun 2018 pasal 54 ayat 1 
II. Lamp. III B. SDP PK PerMen PUPR No. 14 Tahun 
2020 pasal 37. Perubahan Pekerjaan ayat 1c) 

 
 

X2 
Hubungan 

& 
Pelaksanaan 

Kerja 

 
X2.1 

Kurang baik dalam pembuatan jadwal dan sumberdaya 
(I. PerPres No. 16 Tahun 2018 pasal 54 ayat 1d 
II. Lamp. III B. SDP PK PerMen PUPR No. 14 Tahun 
2020 pasal 36. Perubahan Kontrak ayat 2c) 

 
 
X2.2 

Kurang tepat dalam penempatan personil proyek pada 
struktur organisasi 
(I. Lamp. III B. SDP PK PerMen PUPR No. 14 Tahun 
2020 pasal 40. Perubahan personel manajerial dan/atau 
peralatan utama ayat 3) 

X3 
Aspek 

Dokumen 
Proyek 

 
X3.1 

Terdapat perbedaan kondisi lapangan yang tertulis dalam 
kontrak 
(I. PerPres No. 16 Tahun 2018 pasal 54 ayat 1) 

 
 

X4 
Material 

 
X4.1 

Adanya kenaikan harga material ( 
I. Lamp. III B. SDP PK PerMen PUPR No. 14 Tahun 
2020 pasal 38. Perubahan Harga ayat 1b) 

 
X4.2 

Pemakaian bahan material yang diimpor 
(I. Lamp. III B. SDP PK PerMen PUPR No. 14 Tahun 
2020 pasal 38. Perubahan Harga ayat 6f) 

Variabel 
Terikat Pertanyaan 

 
X5 

Peralatan 

 

X5.1 

Kinerja/kemampuan peralatan tidak maksimal 
(I. Lamp. III B. SDP PK PerMen PUPR No. 14 Tahun 
2020 pasal 40. Perubahan personel manajerial dan/atau 
peralatan utama ayat 2) 

 
 

X6 
Waktu 

Pelaksanaan 

 
X6.1 

Adanya keterlambatan jadwal karena pengaruh cuaca 
(I. Lamp. III B. SDP PK PerMen PUPR No. 14 Tahun 
2020 pasal 41. Keadaan Kahar ayat 1) 

 
X6.2 

Terjadinya bencana alam 
(I. Lamp. III B. SDP PK PerMen PUPR No. 14 Tahun 
2020 pasal 41. Keadaan Kahar ayat 1) 

 

Tabel 2. Skala Likert 
Skala Penilaian Keterangan 
1 Sangat Tidak Setuju (STS) Tidak ada pengaruhnya 
2 Tidak Setuju (TS) Sangat kecil pengaruhnya 
3 Ragu-Ragu (RR) Kecil pengaruhnya 
4 Setuju (S) Berpengaruh 
5 Sangat Setuju (SS) Sangat berpengaruh sekali 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan demi melihat kevalidan atau tidak sebuah data terhadap 

faktor-faktor pengaruh adanya contract change order yang diberikan terhadap 

responden dalam bentuk kuesioner. Uji validitas dilaksanakan dengan memakai aplikasi 

SPSS versi 26 dan dengan melihat besarnya nilai r tabel. Maka dapat ditentukan 

validitas variabel apabila nilai α < α = 0,05 dan rhitung > rtabel maka dinyatakan valid 

dan apabila nilai α > α = 0,05 dan rhitung < rtabel maka dinyatakan tidak valid. Pada 

kajian berikut dengan total sampel 86 dan tingkat kesalahan 5% didapat nilai r tabel 

sebesar 0,2096. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 
 

Variabel Nilai rhitung Nilai rtabel Nilai Sig. Keputusan 
X1.1 1,000 0,2096 0,000 Valid 
X1.2 0,257 0,2096 0,017 Valid 
X2.1 1,000 0,2096 0,000 Valid 

Variabel Nilai 
rhitung 

Nilai 
rtabel Nilai Sig. Keputusan 

X2.2 0,663 0,2096 0,000 Valid 
X3.1 1,000 0,2096 0,000 Valid 
X4.1 1,000 0,2096 0,000 Valid 
X4.2 0,380 0,2096 0,000 Valid 
X5.1 1,000 0,2096 0,000 Valid 
X6.1 1,000 0,2096 0,000 Valid 
X6.2 0,510 0,2096 0,000 Valid 

 
3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas memiliki tujuan agar mengetahui konsistensi kuesioner apabila proses 

ukuran dilaksanakan dengan kuesioner itu dilaksanakan secara berulang. Berdasarkan 

uji validitas, 10 variabel dinyatakan valid sehingga seluruhnya dapat diujikan pada uji-

uji selanjutnya. Namun, jika ada variabel yang tidak valid, variabel tersebut tidak diikut 

ujikan pada uji selanjutnya. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 
 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

0,795 10 

 
3.3 Uji Asumsi Klasik 
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Uji asumsi klasik memiliki tujuan agar mengetahui ada atau tidak penyimpangan atas 

asumsi klasik. Variabel yang dijelaskan dapat menjadi tidak efisien apabila asumsi 

klasik tidak dipenuhi. Pada tahapan berikut, dilaksanakan beberapa uji terhadap data 

penelitian yang terbagi atas uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji 

heteroskedastisitas. 

3.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan demi melihat apakah data terdistribusi normal ataukah 

tidak. Uji yang dilakukan yaitu dengan melihat diagram histogram normalitas, grafik 

normal pp plot of regression standarized serta uji statistik dengan Kolmogorov-Smirnov. 

Proses pengambilan keputusan dengan memakai Uji Kolmogorov-Smirnov (1-Sample 

K-S) jika nilai Asymp. Sig. (2- tailed) lebih besar dari 0,05 maka data penelitian 

berdistribusi secara normal. 

 
 

Gambar 1. Diagram Histogram Uji Normalitas 
 

Gambar 2. Normal PP Plot of Resgression Standardized 
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Gambar 3. One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

Berdasarkan nilai Asymp Sig. pada uji Kolmogorov-Smirnov pendekatan asymptotic, 

nilainya kurang dari 0,05 maka data kajian belum berdistribusi normal. Sehingga 

dilaksanakan pengujian One-Sample Kolmogorov- Smirnov ulang dengan pendekatan 

Exact. Sehingga didapatkan hasil: 
 
 

 
 

Gambar 4. One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test dengan Exact Sig. 

3.3.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan demi melihat apakah terlibat korelasi yang kuat 

antar variabel bebas (X). Karena total variabel bebas (X) terhadap kajian berikut 

memiliki jumlah lebih dari satu, maka diperlukan pengujian multikolinearitas agar 

sesuai dengan pemenuhan asumsi jika tidak ada korelasi antara variabel bebas (X). Data 

dikatakan non multikolinieritas apabila nilai VIF (Variance Inflation Factor) ≤ 10 atau 

nilai tolerance ≥ 0,01. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 
 

Variabel Variance Inflation 
Factor (VIF) Tolerance Keterangan 

X1.1 1,338 0,747 Non Multikolinieritas 
X1.2 2,337 0,428 Non Multikolinieritas 
X2.1 2,898 0,345 Non Multikolinieritas 
X2.2 2,302 0,434 Non Multikolinieritas 
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X3.1 1,843 0,543 Non Multikolinieritas 
X4.1 1,723 0,580 Non Multikolinieritas 
X4.2 1,515 0,660 Non Multikolinieritas 
X5.1 3,289 0,304 Non Multikolinieritas 
X6.1 2,407 0,415 Non Multikolinieritas 
X6.2 2,699 0,371 Non Multikolinieritas 

3.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan jika melihat bahwa model regresi ada 

ketidaksamaan variasi variabel pengganggu. Heteroskedastisitas merupakan sebagian 

faktor yang berpengaruh pada proses model regresi linier yang tidak efisien dan akurat. 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Variabel Nilai Sig. Keterangan 
X1.1 0,528 Non Heteroskedastisitas 
X1.2 0,455 Non Heteroskedastisitas 
X2.1 0,494 Non Heteroskedastisitas 
X2.2 0,001 Terjadi Heteroskedastisitas 
X3.1 0,003 Terjadi Heteroskedastisitas 
X4.1 0,011 Terjadi Heteroskedastisitas 
X4.2 0,025 Terjadi Heteroskedastisitas 
X5.1 0,194 Non Heteroskedastisitas 
X6.1 0,668 Non Heteroskedastisitas 
X6.2 0,047 Terjadi Heteroskedastisitas 

 
 

Gambar 5. Scatterplot Error Uji Heteroskedastisitas  

Berdasarkan tabel hasil uji heteroskedastisitas diatas bisa diketahui jika nilai signifikansi 

(sig.) untuk variabel (X2.2), (X3.1), (X4.1), (X4.2) dan (X6.2) kurang dari 0,05 dan dari 

pengamatan gambar scatterplot error bahwa data menyebar di atas dan di bawah atau di 

sekitar angka 0, titik- titik membentuk pola tertentu yaitu garis lurus sejajar. Sehingga 

sesuai dengan dasar keputusan dalam uji heteroskedastisitas bisa ditarik kesimpulan 
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jika adanya gejala heteroskedastisitas. 

Sebagai alternatif demi melihat data tersebut terjadi hoteroskedastisitas atau 

tidak maka bisa dilakukan dengan memakai uji glejser. Prinsip kerja uji glejser berikut 

yakni dengan teknik meregresikan variabel independen pada nilai absolute residual atau 

ABS_RES. Berikut adalah hasil dari uji glejser. 

Tabel 7. Hasil Uji Glejser 
 

Variabel Nilai Sig. Keterangan 
X1.1 0,238 Non Heteroskedastisitas 
X1.2 0,707 Non Heteroskedastisitas 
X2.1 0,983 Non Heteroskedastisitas 
X2.2 0,927 Non Heteroskedastisitas 
X3.1 0,725 Non Heteroskedastisitas 
X4.1 0,242 Non Heteroskedastisitas 
X4.2 0,921 Non Heteroskedastisitas 
X5.1 0,219 Non Heteroskedastisitas 
X6.1 0,555 Non Heteroskedastisitas 
X6.2 0,616 Non Heteroskedastisitas 

 
 

Gambar 6. Scatterplot Error Uji Glejser 
 

3.4 Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linear berganda memiliki tujuan agar mengetahui dampak dua atau lebih 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Dengan analisa berikut bisa 

diprediksi perilaku dari variabel dependen dengan memakai data variabel independen. 

3.4.1 Uji Simultan (Uji f) 

Uji simultan (uji f) digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 

independen/bebas yang dimasukkan dalam model regresi secara simultan (bersama-

sama) terhadap variabel dependen/terikat dengan menggunakan taraf kepercayaan 95% 
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(alfa = 5%) yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05. Untuk mencari ftabel menggunakan 

rumus ftabel = (k ; n-k) = (10 ; 86-10) = (10 ; 76) dan dengan melihat “Tabel Distribusi 

Nilai ftabel" didapatkan nilai ftabel sebesar 1,96. Dapat dilihat bahwa nilai fhitung = 6,464 > 

ftabel = 1,96 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat variabel bebas yang berpengaruh 

signifikan terhadap cost overrun. 

Tabel 8. Hasil Uji f Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of df Mean  F Sig. 
 
 
 
 
 
 
3.4.2 Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji t) bertujuan untuk melihat apakah masing-masing variabel 

independent atau bebas secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh terhadap variabel 

dependen/terikat dengan melihat hasil output data pada analisis regresi linier berganda. 

Untuk mencari ttabel menggunakan rumus ttabel = (a/2 ; n-k-1) = (0,05/2 ; 86-10-1) = (0,025 

; 75) dan dengan melihat “Tabel Distribusi Nilai ttabel” didapatkan nilai ttabel sebesar 1,992. 

Apabila nilai thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat variabel bebas yang 

berpengaruh signifikan terhadap cost overrun. 

Tabel 9. Hasil Uji t Parsial 
 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 
(Constant) 0,132 0,217  0,606 0,546 

X1.1 0,029 0,045 0,062 0,633 0,528 
X1.2 0,041 0,055 0,097 0,751 0,455 
X2.1 -0,042 0,062 -0,099 -0,688 0,494 
X2.2 0,183 0,054 0,437 3,401 0,001 
X3.1 0,141 0,046 0,352 3,067 0,003 
X4.1 0,112 0,043 0,288 2,591 0,011 
X4.2 -0,087 0,038 -0,238 -2,285 0,025 
X5.1 0,076 0,058 0,201 1,309 0,194 
X6.1 -0,022 0,051 -0,057 -0,431 0,668 
X6.2 -0,091 0,045 -0,281 -2,024 0,047 

 

 

 Squares  Square  
 Regression 6,588 10 0,659 6,464 ,000b 

1 Residual 7,644 75 0,102   
 Total 14,233 85    
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Tabel 10. Hasil Uji t 
 

Variabel α pvalue ttabel thitung Ket. 
X1.1 0,050 0,528 1,992 0,633 TBS 
X1.2 0,050 0,455 1,992 0,751 TBS 
X2.1 0,050 0,494 1,992 -0,688 TBS 
X2.2 0,050 0,001 1,992 3,401 BS 
X3.1 0,050 0,003 1,992 3,067 BS 
X4.1 0,050 0,011 1,992 2,591 BS 
X4.2 0,050 0,025 1,992 -2,285 TBS 
X5.1 0,050 0,194 1,992 1,309 TBS 
X6.1 0,050 0,668 1,992 -0,431 TBS 
X6.2 0,050 0,047 1,992 -2,024 TBS 

Keterangan: 

TBS = Tidak Berpengaruh Signifikan 

BS = Berpengaruh Signifikan 

3.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan nilai R square sebesar 0,463 artinya besarnya pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) yang dapat dijelaskan oleh regresi 

adalah sebesar 46,3% dan sisanya 53,7% merupakan pengaruh yang tidak dapat 

dijelaskan oleh regresi tersebut. Bisa jadi karena faktor-faktor lain yang tidak terdapat 

pada penelitian ini. 

Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi 
 

Model Summaryb 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square   

Std. Error of 
the 

Estimate 
 

Durbin- 
Watson 

1 0,680a 0,463 0,391 0,319 1,887 
 

 

3.4.4 Persamaan Analisis Regresi Linier Berganda 

Persamaan model regresi faktor CCO dengan melihat nilai konstanta dan 

koefisien, diperoleh dengan persamaan regresi: 

Y = 0,132 + 0,029X1.1 + 0,041X1.2 – 0,042X2.1 + 0,183X2.2 + 0,141X3.1 + 

0,112X4.1 – 0,087X4.2 + 0,076X5.1 – 0,022X6.1 – 0,091X6.2 + 0,217 

1) Konstanta yaitu suatu nilai tetap dimana konstanta merupakan suatu ketetapan atau 

nilai tetap yang muncul akibat pengaruh dari nilai variabel independen (X) dan 

variabel dependen (Y). Nilai konstanta sebesar 0,132 yang artinya jika semua 

variabel bebas dari X1 sampai X8 bernilai konstan (nol), maka besarnya nilai 
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penambahan biaya (Y) adalah 0,132. Jika nilai konstanta bernilai negatif umumnya 

terjadi jika ada rentang yang cukup jauh antara variabel independen 

(X) dan variabel dependen (Y). Selama nilai slope tidak nol maka tidak perlu 

memperdulikan konstanta negatif ini. 

2) Koefisien regresi variabel data dan informasi proyek yang tidak lengkap (gambar 

kerja, spesifikasi teknis) (X1.1) menunjukkan nilai positif (+), sehingga bentuk 

hubungan antara data dan informasi proyek yang tidak lengkap (gambar kerja, 

spesifikasi teknis) (X1.1) dengan pembengkakan biaya 

(X) berbanding lurus yang berarti bahwa peningkatan faktor estimasi biaya 

sebesar 1 satuan akan meningkatkan nilai pembengkakan biaya pada proyek jalan 

APBD di Kabupaten Sragen tahun 2017 dan 2018 sebesar 0,029. 

3) Koefisien regresi variabel kesalahan dalam perhitungan desain dan engineering 

(X1.2) menunjukkan nilai positif (+), sehingga bentuk hubungan antara 

kesalahan dalam perhitungan desain dan engineering (X1.2) dengan pembengkakan 

biaya (Y) berbanding lurus yang berarti bahwa peningkatan faktor estimasi biaya 

sebesar 1 satuan akan meningkatkan nilai pembengkakan biaya pada proyek jalan 

APBD di Kabupaten Sragen tahun 2017 dan 2018 sebesar 0,041. 

4) Koefisien regresi variabel kurang baik dalam pembuatan jadwal dan sumberdaya 

(X2.1) menunjukkan nilai negatif (-), sehingga bentuk hubungan antara kurang baik 

dalam pembuatan jadwal dan sumberdaya (X2.1) dengan pembengkakan biaya (Y) 

berbanding terbalik yang berarti bahwa peningkatan faktor hubungan dan pelaksanaan 

kerja sebesar 1 satuan akan menurunkan nilai pembengkakan biaya pada proyek jalan 

APBD di Kabupaten Sragen tahun 2017 dan 2018 sebesar –0,042. 

5) Koefisien regresi variabel kurang tepat dalam penempatan personil proyek pada 

struktur organisasi (X2.2) menunjukkan nilai positif (+), sehingga bentuk hubungan 

antara kurang tepat dalam penempatan personil proyek pada struktur organisasi (X2.2) 

dengan pembengkakan biaya (Y) berbanding lurus yang berarti bahwa peningkatan 

faktor hubungan dan pelaksanaan kerja sebesar 1 satuan akan meningkatkan nilai 

pembengkakan biaya pada proyek jalan APBD di Kabupaten Sragen tahun 2017 dan 

2018 sebesar 0,183. 

6) Koefisien regresi variabel terdapat perbedaan kondisi lapangan yang tertulis dalam 

kontrak (X3.1) menunjukkan nilai positif (+), sehingga bentuk hubungan antara 

terdapat perbedaan kondisi lapangan yang tertulis dalam kontrak (X3.1) dengan 

pembengkakan biaya (Y) berbanding lurus yang berarti bahwa peningkatan faktor 
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aspek dokumen proyek sebesar 1 satuan akan meningkatkan nilai pembengkakan 

biaya pada proyek jalan APBD di Kabupaten Sragen tahun 2017 dan 2018 sebesar 

0,141. 

7) Koefisien regresi variabel adanya kenaikan harga material (X4.1) menunjukkan nilai 

positif (+), sehingga bentuk hubungan antara adanya kenaikan harga material (X4.1) 

dengan pembengkakan biaya (Y) berbanding lurus yang berarti bahwa peningkatan 

faktor material sebesar 1 satuan akan meningkatkan nilai pembengkakan biaya pada 

proyek jalan APBD di Kabupaten Sragen tahun 2017 dan 2018 sebesar 0,112. 

8) Koefisien regresi variabel pemakaian bahan material yang diimpor (X4.2) 

menunjukkan nilai negatif (-), sehingga bentuk hubungan antara pemakaian bahan 

material yang diimpor (X4.2) dengan pembengkakan biaya (Y) berbanding terbalik 

yang berarti bahwa peningkatan faktor material sebesar 1 satuan akan menurunkan 

nilai pembengkakan biaya pada proyek jalan APBD di Kabupaten Sragen tahun 

2017 dan 2018 sebesar –0,087. 

9) Koefisien regresi variabel kinerja/kemampuan peralatan tidak maksimal (X5.1) 

menunjukkan nilai positif (+), sehingga bentuk hubungan antara kinerja/kemampuan 

peralatan tidak maksimal (X5.1) dengan pembengkakan biaya (Y) berbanding lurus 

yang berarti bahwa peningkatan faktor peralatan sebesar 1 satuan akan 

meningkatkan nilai pembengkakan biaya pada proyek jalan APBD di Kabupaten 

Sragen tahun 2017 dan 2018 sebesar 0,076. 

10) Koefisien regresi variabel adanya keterlambatan jadwal karena pengaruh cuaca (X6.1) 

menunjukkan nilai negatif (-), sehingga bentuk hubungan antara adanya 

keterlambatan jadwal karena pengaruh cuaca (X6.1) dengan pembengkakan biaya 

(Y) berbanding terbalik yang berarti bahwa peningkatan faktor waktu pelaksanaan 

sebesar 1 satuan akan menurunkan nilai pembengkakan biaya pada proyek jalan 

APBD di Kabupaten Sragen tahun 2017 dan 2018 sebesar – 0,022. 

11) Koefisien regresi variabel terjadinya bencana alam (X6.2) menunjukkan nilai negatif 

(-), sehingga bentuk hubungan antara terjadinya bencana alam (X6.2) dengan 

pembengkakan biaya (Y) berbanding terbalik yang berarti bahwa peningkatan faktor 

waktu pelaksanaan sebesar 1 satuan akan menurunkan nilai pembengkakan biaya 

pada proyek jalan APBD di Kabupaten Sragen tahun 2017 dan 2018 sebesar –0,091. 

12) Nilai e berupa nilai error yang diartikan bahwa ada variabel ataupun faktor- faktor 

yang belum terdeteksi dalam penelitian ini. Standard Error sebesar 0,217 

merupakan penyimpangan dari konstanta yang ada dalam model persamaan regresi. 
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3.5 Nilai Pearson Correlation Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis nilai pearson correlation regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antar variabel dan untuk menentukan faktor dominan dari uji t penyebab 

pembengkakan biaya pada proyek jalan APBD di Kabupaten Sragen tahun 2017-2018. 

Berdasarkan nilai pearson correlation dapat disimpulkan bahwa faktor change order 

yang berpengaruh terhadap cost overrun yaitu faktor X1.2 yaitu kesalahan dalam 

perhitungan desain dan engineering dan X2.2 yaitu kurang tepat dalam penempatan 

personil proyek pada struktur organisasi. 

Tabel 12. Nilai Pearson Correlation 
 

Variabel Pearson Correlation 
X1.1 0,102 
X1.2 0,479 
X2.1 0,340 
X2.2 0,471 
X3.1 0,320 
X4.1 0,193 
X4.2 -0,063 
X5.1 0,321 
X6.1 0,067 
X6.2 0,021 

 
3.6 Penentuan Faktor-Faktor Dominan Contract Change Order (CCO) 

Setelah dilakukan analisis dari uji t parsial, persamaan regresi linier berganda, dan nilai 

pearson correlation didapatkan faktor dominan sebagai berikut: 

a) Uji Parsial Parameter Individu (uji t) 

Berdasarkan uji t parameter individu, bahwa faktor dominan dari penyebab 

contract change order (CCO) adalah kurang tepat dalam penempatan personil proyek 

pada struktur organisasi (X2.2), terdapat perbedaan kondisi lapangan yang tertulis 

dalam kontrak (X3.1) dan adanya kenaikan harga material (X4.1). 

b) Persamaan Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan analisis persamaan regresi linier yang telah dilakukan didapatkan 

faktor dominan yaitu kurang tepat dalam penempatan personil proyek pada struktur 

organisasi (X2.2) dan terdapat perbedaan kondisi lapangan yang tertulis dalam kontrak 

(X3.1). 

c) Nilai Pearson Correlation 

Berdasarkan tabel nilai pearson correlation yang dominan adalah kesalahan dalam 
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Nilai Pearson 
Correlation 

X1.2 

Faktor 
Paling 

Dominan 

X2.2 

Persamaan 
Regresi 
Linier 
X3.1 

Uji T 
Parameter 
Individu 

X4.1 

perhitungan desain dan engineering (X1.2) dan kurang tepat dalam penempatan personil 

proyek pada struktur organisasi (X2.2). 

Berdasarkan analisis di atas didapatkan faktor paling dominan yang menyebabkan 

terjadinya pembengkakan biaya pada proyek jalan APBD di Kabupaten Sragen APBD 

tahun 2017 dan 2018 yang dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
 

Gambar 7. Faktor Dominan Contract Change Order 
 
3.7 Penentuan Besaran Faktor Pengaruh Contract Change Order Terhadap Cost 

Overrun 

Adapun besarnya persentase tiap sub variabel faktor dominan penyebab terjadinya 

Contract Change Order (CCO) yaitu sebagai berikut: 

Rumus untuk menghitung persentase tiap variabel yaitu: 

𝑆umbangan Efektif (SE) = 
Koefisien Regresi (β) 

x100%    (1) 
Koefisien Korelasi 

a) hasil uji t 

X2.2 = Kurang tepat  dalam penempatan  personil proyek pada struktur 

organisasi sebesar 8,62% 

X3.1 = Terdapat perbedaan kondisi lapangan yang tertulis dalam kontrak 

sebesar 4,51% 

X4.1 = Adanya kenaikan harga material 2,16% 

b) hasil persamaan regresi linier berganda 

X2.2 = Kurang tepat dalam penempatan personil proyek pada struktur organisasi 

sebesar 8,62% 

X3.1 = Terdapat perbedaan kondisi lapangan yang tertulis dalam kontrak sebesar 

4,51% 

c) nilai pearson correlation 

X1.2 = Kesalahan dalam perhitungan desain dan engineering sebesar 1,96% 
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X2.2 = Kurang tepat dalam penempatan personil proyek pada struktur organisasi 

sebesar 8,62% 

Dari seluruh variabel independen (X) yang paling dominan dalam 

mempengaruhi pembengkakan biaya pada proyek jalan APBD di Kabupaten Sragen 

tahun 2017 dan 2018 adalah kurang tepat dalam penempatan personil proyek pada 

struktur organisasi (X2.2) sebesar 8,62%. 

 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

Faktor – faktor penyebab contract change order yang berpengaruh terhadap terjadinya 

cost overrun pada proyek jalan APBD Kabupaten Sragen tahun 2017 dan 2018 terdiri 

dari: 

a. hasil uji t 

X2.2 = Kurang tepat dalam penempatan personil proyek pada struktur 

organisasi sebesar 8,62% 

X3.1 = Terdapat perbedaan kondisi lapangan yang tertulis dalam kontrak sebesar 

4,51% 

X4.1     = Adanya kenaikan harga material 2,16% 

b. hasil persamaan regresi linier berganda 

X2.2 = Kurang tepat dalam penempatan personil proyek pada struktur organisasi 

sebesar 8,62% 

X3.1 = Terdapat perbedaan kondisi lapangan yang tertulis dalam kontrak  sebesar 

4,51% 

4.2 Saran 

1) Sebaiknya lebih teliti lagi dalam menafsirkan undang-undang yang digunakan sebagai 

acuan. 

2) Analisis data sebaiknya dilakukan sekaligus agar dapat meminimalisir human error. 

3) Diperlukan ketelitian yang tinggi dalam melakukan rekapitulasi data. 
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